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ABSTRAK  

 

I Putu Yudhi Ari Astawa, 201310115279, Penerapan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Pembunuhan Yang Mengalami Gangguan Jiwa Berat (Psikotik) (Studi Putusan Perkara Nomor 

31/Pid.Sus/2016/ PN.Brb),  

 

 

 

Pada prinsipnya, pembunuhan biasa berbeda dengan pembunuhan berencana, dari segi perbuatan 

sama-sama menghabisi nyawa orang lain tapi ada yang dilakukan dengan rentang waktu, 

terstruktur dan terencana. Pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang dan diancam dengan 

pidana dan masalah pertanggungjawaban pidana dari orang yang melakukan. Permasalahan dalam 

skripsi ini, mengenai penerapan hukum terhadap pelaku yang mengalami gangguan jiwa berat 

(psikotik) terbukti bersalah melakukan tindak pidana dan pertanggungjawaban pidana terhadap 

pelaku yang gangguan jiwa berat (psikotik) melakukan tindak pidana pembunuhan dalam Putusan 

Perkara Nomor 31/Pid.Sus/2016/ PN.Brb. Skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum 

normatif (kepustakaan) untuk mendapatkan kesimpulan tentang penerapan hukum terhadap pelaku 

yang mengalami gangguan jiwa berat (psikotik) terbukti bersalah melakukan tindak pidana 

pembunuhan dengan ketentuan Pasal 338 KUHP jo Pasal 44 ayat (1) dan (2) KUHP. 

Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku yang gangguan jiwa berat (psikotik) melakukan 

tindak pidana pembunuhan dalam Putusan Perkara Nomor 31/Pid.Sus/2016/ PN.Brb, tidak dapat 

dipertanggungjawabkan padanya disebabkan karena jiwanya cacat maka Majelis Hakim 

memerintahkan agar Terdakwa dimasukkan ke Rumah Sakit Jiwa Cq. Bangsal Kejiwaan pada 

Rumah Sakit Umum Daerah H. Hasan Basry Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan 

biaya negara selama 10 (sepuluh) Bulan 

 

 

Kata Kunci : Pelaku, Pembunuhan, Gangguan Jiwa Berat 
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ABSTRACT 

 

I Putu Yudhi Ari Astawa, 201310115279, Application of Law Against Perpetrators of Murder 

Crimes Experiencing Severe Psychiatric Disorders (Study of Case Decision Number 31 / Pid.Sus 

/ 2016 / PN.Brb),  

. 

 

 

In principle, ordinary killings are different from premeditated murder, in terms of actions both kill 

other people's lives but some are done in a time span, structured and planned. Murder is an act 

that is prohibited and threatened with criminal and criminal liability problems from the person 

who committed it. The problem in this thesis, regarding the application of law to perpetrators who 

experience severe (psychotic) mental disorders proven guilty of criminal acts and criminal liability 

against perpetrators who have severe psychotic disorders committing criminal acts of murder in 

Case Number 31 / Pid.Sus / 2016 / PN.Brb. This thesis uses normative legal research methods 

(literature) to get conclusions about the application of the law to perpetrators who experience 

severe (psychotic) mental disorders proven guilty of criminal offenses under the provisions of 

Article 338 of the Criminal Code in conjunction with Article 44 paragraph (1) and (2) of the 

Criminal Code. Criminal liability against perpetrators who have severe (psychotic) mental 

disorder committing a crime of murder in Case Decision Number 31 / Pid.Sus / 2016 / PN.Brb, 

cannot be accounted for because the soul is defective, the Panel of Judges orders that the 

Defendant be admitted to the Mental Hospital Cq. Bangsal Kejiwaan at the Regional General 

Hospital H. Hasan Basry Kandangan, Hulu Sungai Selatan Regency with state costs for 10 (ten) 

Months 
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